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 This research was about the Classroom Action Research with the function for 
growing the activity and outcomes of learning through the ICT Questions Aplplications on 
learning biology. The Subject of this research was the student of class XI IPA1 SMA 1 
Tellu Limpoe, the whole semester school year 2008/2009. It was about 31 students. The 
implementation of this research, there were two cycle. The data was getting trough 2 
instruments, there were the data about the student’s activity during study process in the 
classroom which getting by sheet observation, and the data about the amount outcomes of 
learning. The data of student’s activity analyzed by qualitative analysis using the 
descriptive statistics. The amount of the analysis were: (1) outcomes of learning biology 
after the questions structural ICT in the first cycle in unsucces category are the score was 
about 66.32; the high score was  90.62 and the lower score 46.87 from the maximum score 
may be it can be reach 100; (2) In the second cycle it is in success category, it was about 
73, 54 with the high score 91.43 and the lower score is 54.28 from the maximum score 
which may be can be reach 100. After that, it also expressed by the implementation-
structured questions based on ICT, the disorder and belief in theirselves duringa the 
prosess of the study can be grown up. 
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A. Pendahuluan 
Masalah pokok pendidikan di 
Indonesia saat ini masih berkisar pada soal 
pemerataan kesempatan belajar, relevansi, 
kualitas, efisiensi, dan efektivitas pendidik-
an. Sesuai dengan masalah pokok tersebut, 
dengan memperhatikan isu, tantangan masa 
kini, dan kecenderungan di masa depan, 
maka dalam rangka meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) perlu dicipta-
kan pendidikan yang unggul yaitu pendi-
dikan yang dapat mengembangkan potensi 
dan kapasitas siswa secara optimal. 




menetapkan empat strategi pokok pemba-
ngunan pada sektor pendidikan, diantara-
nya adalah peningkatan kualitas pendidi-
kan. Cece Wijaya, et al (1998) dalam 
Nurdin (2005) menyatakan bahwa salah 
satu indi-kasi terjadinya peningkatan 
kualitas pendi-dikan dapat dilihat dari 
adanya peningkatan prestasi 
akademik/hasil belajar siswa secara 
keseluruhan, mulai dari jenjang pen-
didikan dasar, menengah sampai 
pendidikan tinggi. Dewasa ini kualitas 
prestasi akademik atau hasil belajar siswa, 
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perlu ditingkatkan karena lenyataaannya 
hasil belajar cenderung masih rendah. 
Hasil penelitian Hidayanto (1998) 
dalam Nurdin (2005) menemukan bahwa 
fenomena rendahnya mutu pembelajaran 
disebabkan oleh sikap spekulatif dan 
intuitif guru dalam memilih metode dan 
strategi pembelajaran karena itu perlu 
dilakukan peningkatan kualitas pendidikan 
dengan memperbaiki pembelajaran. 
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat 
ditempuh dengan meningkatkan pengeta-
huan tentang merancang metode-metode 
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, 
dan memiliki daya tarik.  
Keberhasilan dalam pembelajaran 
sangat tergantung kepada guru sebab guru 
merupakan ujung tombak pembelajaran 
bagi siswa. Dikatakan “ujung tombak” 
karena di pundak gurulah keberhasilan 
pembelajaran dipertaruhkan. Menurut 
Muslich (2007) bahwa hanya guru yang 
berdedikasilah yang mau terbuka terhadap 
perubahan dan pembaruan demi keberha-
silan siswanya. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru bukan hanya sebagai 
penyampai pelajaran, bukan pula sebagai 
penerap metode mengajar, melainkan guru 
adalah pribadinya, yaitu keseluruhan 
penampilan dan perwujudan dirinya dalam 
berinteraksi dengan siswa. Guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan minat dan kebutuhan serta 
perbedaan individual peserta didik agar 
interaksi belajar mengajar di kelas 
berlangsung sukses dan lancar. Interaksi 
belajar mengajar yang baik akan 
mempengaruhi kualitas proses dan hasil 
pembelajaran di kelas secara mikro dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di tingkat lembaga pendidikan, 
serta kualitas pendidikan secara 
makro/regional dan nasional (Hadis, 2006).
 Selain guru, faktor keaktifan siswa 
sebagai subjek belajar juga sangat 
menentukan keberhasilan peningkatan 
kualitas pendidikan. Siswa hendaknya 
secara aktif mampu mengembangkan minat 
dan kepribadiannya menurut tujuan, isi, 
dan cara yang disukainya serta dalam batas 
kemampuannya. Suatu ungkapan yang 
menarik berbunyi “Anda dapat membawa 
kuda ke dalam air tetapi anda tidak dapat 
membuat kuda itu minum”. Kita dapat 
membawa siswa untuk belajar tetapi tidak 
dapat memaksa siswa untuk belajar, me-
lainkan siswa sendiri harus merasa bahwa 
belajar adalah kebutuhan sendiri dan akan 
aktif mengalaminya. Guru hanya menye-
diakan kondisi pembelajaran agar siswa 
dapat belajar dengan baik. Jika guru 
berhasil menumbuhkan belajar sebagai ke-
butuhan maka siswa akan aktif mengalami, 
mencari, dan menemukan berbagai penge-
tahuan yang dibutuhkannya (Sardiman, 
2001). 
Beragam persepsi dan pandangan 
yang muncul terhadap biologi. Keragaman 
tersebut dipengaruhi oleh pengalaman 
masing-masing individu ketika belajar 
biologi di jenjang pendidikan formal. 
Biologi menurut pandangan sebagian besar 
orang merupakan ilmu yang tidak mudah. 
Fakta membuktikan bahwa biologi adalah 
pelajaran yang sulit dan membosankan, 
dimana dalam pelajaran ini siswa dituntut 
untuk mengetahui sekaligus menghafal 
sederet nama-nama latin yang menurut 
sebagian besar siswa sangat menjemukan. 
Untuk lebih mengoptimalkan pemahaman 
siswa dalam proses belajar mengajar 
khususnya dalam pembelajaran Sains 
Biologi, harus didukung dengan strategi, 
media pembelajaran, dan teknik pembela-
jaran yang dapat merangsang dan 
memotivasi siswa lebih aktif mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu guru harus 
memilih strategi pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan motivasi siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. Salah 
satu strategi pembelajaran aktif dengan 
teknik tanya jawab dan media visual 
berupa soal-soal berstruktur berbasis ICT 
dapat menjadi pilihan yang dapat 
diterapkan guru pada kegiatan belajar 
mengajar.  
Soal-soal berstruktur adalah soal-
soal yang disusun atau dirancang oleh guru 
berdasarkan tujuan instruksional dan 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran. Dimana 
materi pelajaran disajikan pertahap yang 
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diselingi dengan tanya jawab berupa 
pemberian soal-soal berdasarkan materi 
pelajaran dengan bantuan komputer (dalam 
hal ini bagian dari ICT) sebagai media 
dalam pembelajaran. Dengan penerapan 
soal-soal berstruktur berbasis ICT 
diharapkan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Selain itu membantu siswa 
untuk dapat belajar terus dengan cara yang 
lebih mudah. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Nasution (2008) bahwa sesuatu hanya 
dapat diingat lama bila disajikan dalam 
pola yang berstruktur.  
Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan komunikasi yang semakin 
pesat kebutuhan pembelajaran berbasis 
Information Comunication and Technology 
(ICT) menjadi sesuatu hal yang tidak bisa 
dihindari dalam pembelajaran. Konsep 
yang kemudian terkenal dengan sebutan 
pembelajaran berbasis ICT membawa 
pengaruh pada terjadinya proses transfor-
masi pendidikan konvensional ke dalam 
bentuk pembelajaran digital. Pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan komunikasi 
yang transaksional yang bersifat timbal 
balik diantara guru dengan siswa, maupun 
siswa dengan siswa dan lingkungan belajar 
dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pernyataan tersebut 
mengandung makna bahwa pembelajaran 
seharusnya mengandung unsur komunikasi 
dan informasi. Dengan demikian produk 
dan proses teknologi yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik komunikasi yang seharusnya 
berlangsung dalam pembelajaran. Dengan 
demikian teknologi yang berhubungan 
langsung dengan pembelajaran adalah 
teknologi informasi dan komunikasi 
(information communication and 
technology, ICT). 
Magnesen (Dryden & Vos, 1999 
dalam Prawiradilaga, 2008) menyatakan 
bahwa belajar terjadi dengan: membaca 
sebanyak 10%, mendengar 20%, melihat 
30%, melihat dan mendengar sebanyak 
50%, mengatakan 70%, mengatakan 
sambil mengerjakan sebanyak 90%. 
Pemberdayaan optimal dari seluruh panca 
indra seseorang dalam belajar dapat 
menghasilkan kesuksesan bagi seseorang. 
Melalui media pembelajaran, belajar paling 
tinggi terjadi sebanyak 50%. Ternyata 
seseorang yang belajar dan terlibat 
langsung dengan suatu kegiatan atau 
mengerjakan sesuatu dianggap sebagai cara 
yang terbaik dan bertahan lama. 
SMA Negeri 1 Tellu Limpoe adalah 
sekolah yang telah memiliki infrastruktur 
dan sarana pembelajaran yang sudah 
memadai. Dengan berbagai fasilitas belajar 
yang dimiliki sekolah tersebut seperti 
laboratorium komputer menjadikan sekolah 
tersebut dapat menerapkan pembelajaran 
berbasis ICT.  Media visual yang 
memanfaatkan teknologi dan informasi 
menungkinkan pembelajaran Sains Biologi 
berlangsung lebih bermakna. Namun 
berdasarkan hasil observasi yang dilanjut-
kan dengan wawancara dengan guru bio-
logi pada tanggal 14 November 2008,  
dikatakan bahwa di sekolah ini khususnya 
kelas XI IPA1 belum pernah menggunakan 
teknik pemberian tugas berupa soal-soal 
berstruktur berbasis media ICT dan di-
dominasi dengan metode ceramah. Kondisi 
ini menyebabkan siswa kurang memahami 
dan kurang termotivasi dalam belajar 
sehingga kadang-kadang siswa tidak 
sepenuhnya mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan tidak diperolehnya 
ketuntasan belajar yang maksimal sehingga 
sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini 
merupakan salah satu bukti terjadinya 
kegagalan dalam proses pembelajaran di 
sekolah. Selain itu juga dapat dilihat dari 
standar nilai ketuntasan belajar semester 
genap tahun ajaran 2007/2008 untuk mata 
pelajaran IPA Biologi untuk kelas XI IPA 
yaitu 60 sedangkan untuk nilai ketuntasan-
nya pada tahun ajaran 2008/2009 adalah 
65. 
Sistem respirasi adalah topik 
pelajaran yang sulit karena siswa tidak 
dapat melihat langsung objek dan 
prosesnya serta bagian yang saling terkait, 
jadi kadang-kadang siswa sulit menerima 
dan pemahamannya tidak sistematis. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian dengan 
judul Implementasi Soal-soal Berstruktur 
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Berbasis Information and Communication 
Technology (ICT) Untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Tellu 
Limpoe  Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret sampai Mei 2009 yang 
berlokasi di SMA Negeri 1 Tellu Limpoe 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) yang terdiri 
atas dua siklus. Pada masing-masing siklus 
terdiri atas tahap perencanaan tindakan, 
tahap pelaksanaan, tahap observasi dan 
evaluasi, serta tahap refleksi. 
Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai  
berikut: 
Data tentang kondisi pembelajaran 
dan perubahan-perubahan yang terjadi di 
kelas pada saat berlangsungnya penelitian 
tindakan yang diperoleh dengan 
menggunakan lembar observasi kegiatan 
siswa. 
Data tentang hasil belajar biologi 
siswa diambil dari hasil tes akhir siklus I 
dan tes akhir siklus II. Bentuk tes yang 
digunakan adalah multiple choise (pilihan 
ganda) sejumlah 32 item pada siklus I dan 
35 item pada siklus II yang disesuaikan 
dengan indikator yang ada dan disertai 5 
pilihan jawaban dengan penskoran 1 untuk 
jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 
Sebelum digunakan instrument terlebih 
dahulu telah divalidasi. Selanjutnya 
dianalisis untuk menentukan nilai hasil 
belajar biologi yang diperoleh siswa 
dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
            
                     
                   






Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan keaktifan belajar siswa 
yang diketahui dari hasil pengamatan 
aktivitas siswa di kelas, sedangkan analisis 
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsi-
kan hasil belajar sains biologi siswa yang 
diketahui dari penilaian tes hasil belajar 
siswa. 
Analisis kualitatif dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik persentase 
aktivitas belajar siswa, sedangkan untuk 
analisis kuantitatif penyajian datanya 
dilakukan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi di mana dapat dikelompokkan ke 
dalam beberapa kelompok. Menurut 
Arikunto (2007) analisis kuantitatif dapat 
digunakan teknik kategorisasi dengan 
berpedoman pada skala angka 0-100 sesuai 
dengan Tabel 1. 
Tabel 1.  Skala Penilaian Hasil Belajar 
Siswa 
Interval nilai Kualifikasi 
80 - 100 
66 - 79 
56 - 65 
40 - 55 






sedangkan untuk menentukan 
ketuntasan belajar siswa dengan melihat 
tabel 2 Kategori Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Hal ini dilandaskan oleh peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 20 
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Tabel 2. Kategori Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Siswa Kelas 
XI IPA1 SMA Negeri 1 Tellu 






0 – 64 Tidak tuntas 
65 -100 Tuntas 
(Sumber: SMA Negeri 1 Tellu Limpoe) 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Analisis Kualitatif 
a. Siklus I 
Pada Aktivitas siswa diamati 
dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa yang mencatat kejadian-
kejadian selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Lembar observasi ini diisi 
oleh observer pada setiap pertemuan. Hasil 
observasi dapat dilihat pada Table 3. 
 
Tabel 3.  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
 
No 








F % F % F % 
1. Menyimak penjelasan guru pada 
saat penerapan soal-soal 
berstruktur berbasis ICT (bila 
siswa terlihat memperhatikan apa 
yang dijelaskan guru). 
20 64,51 24 77,41 28 90,32 77,41 
2 Siswa yang menjawab 
pertanyaan (soal-soal berstruktur 
berbasis ICT) 
21 67,74 17 54,83 25 80,64 67,74 
3. Siswa yang memberi tanggapan 
(bila siswa menyangkal dan 
memberi jawaban lain dengan 
alasan sendiri) 
5 16,12 7 22,58 6 19,35 19,35 
4. Siswa yang aktif  bekerjasama 
dengan kelompok 
22 70,96 20 64,51 18 58,06 64,52 
5. siswa yang mengajukan 
pertanyaan di luar tujuan 
pembelajaran (apabila siswa 
belum memahami materi 
pelajaran yang telah diajarkan) 
3 9,67 5 16,12 7 22,58 16,13 
6. Siswa yang melakukan perilaku 
menyimpang (siswa berbicara hal 
lain, mengganggu teman, keluar 
masuk kelas) pada saat KBM 
berlangsung 
1 3,22 8 25,80 6 19,35 16,13 
 
Tabel 3 menunjukkan siswa yang 
memperhatikan penjelasan guru pada saat 
belajar sebesar 77,41% artinya siswa 
belum sepenuhnya serius dalam mengikuti 
pembelajaran. Aktivitas menjawab perta-
nyaan hanya dilakukan oleh siswa sebesar  
 
67,74%, hal ini menunjukkan siswa belum 
memahami pelajaran. Siswa yang memberi 
tanggapan sebesar 19,35% yang menunjuk-
kan masih terdapat siswa yang belum me-
mahami inti dari soal-soal yang diberikan. 
Siswa yang mengajukan pertanyaan ter-
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dapat 16,13% siswa yang belum 
memahami penjelasan dari peneliti, siswa 
yang melakukan  perilaku menyimpang 
sebesar 16,13%, hal ini menunjukkan siswa 
belum menyadari pentingnya belajar. 
Aktivitas siswa pada siklus I ini belum 
memenuhi indikator kinerja yang harus 
dicapai yakni 85% dari jumlah siswa yang  
telah meningkat aktivitasnya sehingga 
penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. Hal 
Ini sesuai pernyataan Sardiman (2001) 
seseorang itu akan berhasil dalam belajar, 
kalau pada dirinya sendiri ada keinginan 
untuk belajar. 
 
b.  Siklus II  
Aktivitas siswa diamati dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa yang mencatat kejadian-kejadian 
selama proses belajar mengajar berlang-
sung. Lembar observasi ini diisi oleh 
observer pada setiap pertemuan. Hasil 
observasi dapat dilihat pada table 4 berikut: 
 
Tabel 4.  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 







F % F % F % 
1. Menyimak penjelasan guru pada 
saat penerapan soal-soal berstruktur 
berbasis ICT (bila siswa terlihat 
memperhatikan apa yang dijelaskan 
guru). 
30 96,77 29 93,54 31 100 96,77 
2 Siswa yang menjawab pertanyaan 
(soal-soal berstruktur berbasis ICT) 
29 93,54 27 87,09 31 100 93,54 
3. Siswa yang memberi tanggapan 
(bila siswa menyangkal dan 
memberi jawaban lain dengan 
alasan sendiri) 
3 9,67 2 6,45 1 3,22 6,45 
4. Siswa yang aktif  bekerjasama 
dengan kelompok 
29 93,54 31 100 30 96,77 96,77 
5. siswa yang mengajukan pertanyaan 
diuar tujuan pembelajaran (apabila 
siswa belum memahami materi 
pelajaran yang telah diajarkan) 
2 6,45 1 3,22 0 0 3,22 
6. Siswa yang melakukan perilaku 
menyimpang (siswa berbicara hal 
lain, mengganggu teman, keluar 
masuk kelas) pada saat KBM 
berlangsung 
0 0 0 0 0 0 0 
 
Pada Tabel 3 dan 4 menunjukkan 
bahwa terjadi perbedaan aktivitas siswa 
yang terjadi pada siklus I dan siklus II. 
Aktivitas siswa rata-rata mengalami 
peningkatan persentase dari siklus I ke 
siklus II. Aktivitas siswa yang diamati pada 
siklus II pada umumnya mengalami 
peningkatan, dari 6 komponen aktivitas ada  
 
3 komponen yang mengalami penurunan. 
Yaitu siswa yang memberi tanggapan (bila 
siswa menyangkal dan memberi jawaban 
lain dengan alasan sendiri), dimana pada 
siklus I persentasenya sebesar 19,35% dan 
pada siklus II berkurang menjadi 6,45%.  
Komponen kedua yang mengalami penu-
runan adalah aktivitas siswa yang mengaju-
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kan pertanyaan diluar tujuan pembelajaran 
(apabila siswa belum memahami materi 
pelajaran yang telah diajarkan), dimana 
pada siklus I persentasenya sebesar 
16,13%, pada siklus II berkurang menjadi 
3,22%. Komponen ketiga yang mengalami 
penurunan adalah aktivitas siswa yang 
melakukan perilaku menyimpang (siswa 
berbicara hal lain, mengganggu teman, 
keluar masuk kelas) pada saat KBM 
berlangsung, dimana pada siklus I 
persentasenya sebesar 16,13%, pada siklus 
II berkurang menjadi 0%. Aktivitas siswa 
dalam kelompok saat mencari jawaban 
LKS pada siklus I ke siklus II meningkat 
dari 64,52% menjadi 96,77%. Aktivitas 
siswa Menyimak penjelasan guru pada saat 
penerapan soal-soal berstruktur berbasis 
ICT (bila siswa terlihat memperhatikan apa 
yang dijelaskan guru) pada siklus I ke 
siklus II meningkat dari 77,41% menjadi 
96,77% . Hal ini menunjukkan bahwa 
keinginan siswa untuk mengetahui materi 
yang ada semakin besar. Siswa yang 
menjawab pertanyaan (soal-soal berstruk-
tur berbasis ICT) meningkat dari 67,74% 
menjadi 93,54%. Berdasarkan data tersebut 
di atas, maka dapat diketahui bahwa 
penerapan soal-soal berstruktur berbasis 
ICT dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa sehingga diharapkan hasil belajar 
biologi siswa juga dapat meningkat. 
Hasil analisis kualitatif terhadap 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
terdapat pada tabel 3 dan 4 yang 
menunjukkkan bahwa aktivitas siswa dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Pada tabel 3 dan 4 ini juga 
jelas terlihat aktivitas mengganggu atau 
perilaku negatif siswa dalam proses 
pembelajaran mengalami penurunan. Di 
mana aktivitas mengganggu yang diamati 
tidak lagi dilakukan oleh siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Penggu-
naan soal-soal berstruktur berbasis ICT 
mampu membangkitkan minat belajar 
siswa sehingga siswa aktif dalam proses 
belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arsyad (2002), bahwa media 
berbasis visual ini memegang peranan 
penting dalam proses belajar antara lain: 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
memperkuat ingatan siswa, dapat menum-
buhkan minat belajar siswa, dan dapat pula 
memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Menurut 
Vembriarto (1981) dalam Nurhawa, 
(2002), salah satu faktor yang menentukan 
efektivitas dan efisiensi dari belajar adalah 
mengaktifkan siswa bekerja sendiri dalam 
proses pembelajaran. Syarat utama untuk 
mendidik siswa supaya aktif adalah 
pengajaran yang memakai banyak perta-
nyaan. Pembelajaran siswa dilatih untuk 
mencapai tingkat pengertian dengan 
memberikan sebanyak mungkin soal-soal 
yang berbeda. Dengan demikian selangkah 
demi selangkah siswa menghasilkan suatu 
pengertian tentang mata pelajaran itu. 
Pentingnya struktur dalam belajar 
dikemukakan oleh Nasution (2008) bahwa 
tujuan belajar yang utama ialah apa yang 
dipelajari itu berguna di kemudian hari, 
yakni membantu kita untuk dapat belajar 
terus dengan cara yang lebih mudah. Hal 
ini dikenal sebagai transfer belajar. Apa 
yang kita pelajari dalam situasi tertentu 
memungkinkan kita untuk  memahami hal-
hal lain. Masalah kedua ialah soal ingatan 
manusia. Sesuatu hanya dapat diingat lama 
bila disajikan dalam pola yang berstruktur. 
Masalah ketiga ialah soal transfer. 
Dianggap bahwa memahami prinsip-
prinsip pokok merupakan cara yang utama 
untuk mencapai transfer belajar. Masalah 
keempat ialah tekanan pada struktur dan 
prinsip-prinsip pokok mata pelajaran. 
Setiap mata pelajaran mempunyai struktur 
atau hierarki dalam mempelajarinya. Pada 
setiap pelajaran ada suatu hierarki atau 
jenjang. Untuk memecahkan masalah 
diperlukan penguasaan sejumlah aturan, 
yang harus dipelajari sebelumnya. Untuk 
memahami aturan itu harus dipahami 
konsep-konsep yang mendasarinya. Pada 
umumnya belajar berlangsung dari yang 
sederhana kepada yang kompleks 
walaupun belum ada kesamaan dalam 
langkah-langkah yang harus dijalani. Tapi 
pasti harus ada urutan langkah-langkah itu. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukan 
oleh Sudrajat (2008) bahwa pemberian 
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pertanyaan-pertanyaan berisi informasi 
yang menuntut anak untuk menggali 
pengetahuan dari informasi yang diterima 
merupakan salah satu jalan untuk 
membantu anak mengingat kembali segala 
informasi dengan menggabungkannya 
dengan pengetahuan dasar yang dimiliki. 
Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan, 
maka anak akan lebih mengingat apa yang 
diinformasikan dalam pertanyaan sebab 
anak menemukan sendiri jawaban untuk 
setiap pertanyaan yang merupakan sumber 
informasi kedua selain apa yang mereka 
dengar. 
 
2. Hasil Analisis Kuantitatif 
a. Siklus I 
Data hasil belajar biologi siswa pada siklus 
I yang diperoleh setelah pemberian tes 
hasil belajar biologi pada akhir pokok 
bahasan sistem pernapasan pada setiap 
siklus dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Nilai hasil belajar siswa SMA 
Negeri 1 Tellu Limpoe pada tes 
akhir siklus I 
 
Uraian Jumlah 
Jumlah Siswa 31 
Nilai ideal 100 




Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa kelas XI 
IPA1 SMA Negeri 1 Tellu Limpoe pada 
siklus I yang mengikuti pembelajaran IPA 
Biologi pada materi sistem pernapasan 
setelah diajar dengan menggunakan soal-
soal berstruktur berbasis ICT adalah 90.62; 
nilai terendah 46.87; nilai rata-rata siswa 
yaitu sebesar 66.32; dan standar deviasi 
yaitu 10.69.  
 
 
Apabila skor hasil belajar biologi 
tersebut dikelompokkan ke dalam 5 
kategori sesuai dengan kategori yang 
ditetapkan oleh Arikunto, maka diperoleh 
distribusi frekuensi dan persentase skor 
hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 
SMA Negeri 1 Tellu Limpoe pada siklus I. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Distribusi, Frekuensi dan Kategori 
Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 
Tellu Limpoe pada Materi 
Sistem Pernapasan yang 
Megikuti Pembelajaran melalui 
Penerapan soal-soal berstruktur 









66-79 Tinggi 14 45,16 
56-65 Sedang 10 32,26 





Jumlah 31 100  
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 
31 orang siswa yang mengikuti 
pembelajaran melalui penerapan soal-soal 
berstruktur berbasis ICT pada siklus I, 2 
orang  siswa memperoleh nilai dengan 
kategori sangat tinggi dengan persentase 
6,45%. Persentase nilai hasil belajar 
biologi siswa untuk kategori tinggi adalah 
45,16%;  kategori sedang 32,26%; kategori 
rendah 16,13%; dan untuk kategori sangat 
rendah sebesar 0%.  Sedangkan ketuntasan 
belajar biologi dapat dilihat berdasarkan 
daya serap siswa. Apabila daya serap siswa 
terhadap materi sistem Pernapasan 
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas 
dan tidak tuntas, maka diperoleh distribusi, 
frekuensi dan persentase ketuntasan belajar 
biologi pada siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
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Tabel 7. Distribusi, frekuensi dan 
persentase kategori ketuntasan 
belajar biologi siswa dengan 
menggunakan soal-soal 
berstruktur berbasis ICT pada 










0 - 64 14 45,16 
Tuntas 65 - 100 17 54,84 
Jumlah 31 100 
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 
31 siswa kelas Kelas XI IPA1 SMA Negeri 
1 Tellu Limpoe, setelah pemberian 
tindakan siklus I sebanyak 14 siswa dengan 
persentase 45,16 % masuk dalam kategori 
tidak tuntas dan 17 siswa dengan 
persentase 54,84% masuk dalam kategori 
tuntas. 
Nilai hasil belajar biologi pada 
siklus I tergolong pada kategori sedang 
dengan rata-rata 66.32% dan ketuntasan 
belajar yang dicapai yaitu 54,84%. Nilai 
tersebut belum memenuhi indikator kinerja 
yang harus dicapai yakni 85% dari jumlah 
siswa yang telah tuntas belajar sehingga 
penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 
Menyikapi hasil belajar siswa yang belum 
mencapai indikator kinerja maka dapat 
dikatakan bahwa kekurangan tersebut 
terletak pada pendalaman materi yang 
belum maksimal, dan ketidakmampuan 
siswa memahami inti pertanyaan. Oleh 
karena itu, bentuk refleksi yang dilakukan 
adalah memfokuskan pada pendalaman 
materi pelajaran, bentuk soal-soal berstruk-
turnya diubah dari bentuk pilihan ganda 
menjadi pilihan benar-salah, melakukan 
pendekatan emosional (perhatian) pada 
siswa yang kesulitan dalam belajar dan 
memotivasi siswa untuk berperan aktif, 
bertanggungjawab dan percaya diri dalam 
setiap proses pembelajaran. 
 
 
b. Siklus II 
Data hasil belajar biologi siswa 
pada siklus II yang diperoleh setelah 
pemberian tes hasil belajar biologi pada 
akhir pokok bahasan sistem pernapasan 
pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel 8 
berikut.   
 
Tabel 8. Nilai hasil belajar siswa SMA 
Negeri 1 Tellu Limpoe   pada tes 
akhir siklus II 
Uraian Jumlah 
Jumlah Siswa 31 
Nilai ideal 100 




Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa kelas XI 
IPA1 SMA Negeri 1 Tellu Limpoe pada 
siklus II yang mengikuti pembelajaran IPA 
Biologi pada materi sistem pernapasan 
setelah diajar dengan menggunakan soal-
soal berstruktur berbasis ICT adalah 91.43; 
nilai terendah 54.28 ; nilai rata-rata siswa 
yaitu sebesar 73.54; dan standar deviasi 
yaitu 9.27.  
Apabila skor hasil belajar biologi 
tersebut dikelompokkan ke dalam 5 
kategori sesuai dengan kategori yang 
ditetapkan oleh Arikunto, maka diperoleh 
distribusi frekuensi dan persentase skor 
hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 
SMA Negeri 1 Tellu Limpoe pada siklus I. 
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Tabel 9. Distribusi, Frekuensi dan Kategori 
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 
XI IPA1 SMA Negeri 1 Tellu 
Limpoe pada Materi Sistem 
Pernapasan yang Megikuti 
Pembelajaran melalui Penerapan 
soal-soal berstruktur berbasis ICT 
pada siklus II 
Interval 
nilai 





66-79 Tinggi 18 58,06 
56-65 Sedang 3 9,68 





Jumlah 31 100 
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 
31 orang siswa yang mengikuti 
pembelajaran melalui penerapan soal-soal 
berstruktur berbasis ICT pada siklus II, 9 
orang  siswa memperoleh nilai dengan 
kategori sangat tinggi dengan persentase 
29,03%. Persentase nilai hasil belajar 
biologi siswa untuk kategori tinggi adalah 
58,06%;  kategori sedang 9,68%; kategori 
rendah 3,23%; dan untuk kategori sangat 
rendah sebesar 0%. Sedangkan ketuntasan 
belajar biologi dapat dilihat berdasarkan 
daya serap siswa. Apabila daya serap siswa 
terhadap materi sistem Pernapasan 
dikelompokkan ke dalam kategori tuntas 
dan tidak tuntas, maka diperoleh distribusi, 
frekuensi dan persentase ketuntasan belajar 







Tabel 10. Distribusi, frekuensi dan 
persentase kategori ketuntasan 
belajar biologi siswa dengan 
menggunakan soal-soal 









0-64 2 6,45 
Tuntas 65-100 29 93,55 
Jumlah 31 100 
Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 
31 siswa kelas Kelas XI IPA1 SMA Negeri 
1 Tellu Limpoe, setelah pemberian 
tindakan siklus II sebanyak 2 siswa dengan 
persentase 6,45 % masuk dalam kategori 
tidak tuntas dan 29 siswa dengan 
persentase 93,55% masuk dalam kategori 
tuntas. 
Hasil belajar biologi siswa pada 
siklus II pun menunjukkan peningkatan 
dari siklus I yaitu sudah banyak siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat 
tinggi dan siswa yang berada pada kategori 
sedang sudah berkurang dan kriteria 
ketuntasan minimal mencapai 93,55%. 
Nilai ini memenuhi indikator kinerja yang 
ditetapkan yakni 85% sehingga penelitian 
ini dikatakan berhasil dan tidak perlu lagi 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Siswa 
yang berada pada kategori sedang atau 
belum memenuhi standar ketuntasan secara 













Implementasi Soal-Soal Berstruktur Berbasis Information and Communication Technology (ICT)               80 
 
Hasil belajar biologi siswa kelas XI 
IPA1 SMA Negeri 1 Tellu Limpoe yang 
mengikuti pembelajaran biologi melalui 
penerapan soal-soal berstruktur berbasis 
ICT menunjukkan bahwa pada siklus I 
sudah terdapat 2 orang siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 6,45%, 
sedangkan pada siklus II sudah terdapat 9 
orang siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori sangat tinggi dengan persentase 
29,03%. Untuk nilai hasil belajar siswa 
pada kategori tinggi mengalami 
peningkatan, dimana pada siklus I siswa 
yang nilainya masuk ke dalam kategori 
tinggi sebanyak 14 orang dengan 
persentase 45,16%. Sedangkan pada siklus 
II meningkat menjadi 18 orang dengan 
persentase 58,06%,  Untuk siswa yang 
nilainya masuk ke dalam kategori sedang, 
pada siklus I berjumlah 10 orang dengan 
persentase sebesar 32,26%, pada siklus II 
berjumlah 3 orang dengan persentase 
9,68%. Untuk nilai siswa yang masuk pada 
kategori rendah, pada siklus I berjumlah 5 
orang dengan persentase 16,13% 
sedangkan pada siklus II berkurang 
menjadi 1 orang dengan persentase 3,23%. 
Untuk siswa dengan nilai yang masuk 
dalam kategori sangat rendah baik pada 
siklus I maupun pada siklus II sudah tidak 
ditemukan.  
Peningkatan hasil belajar siswa 
pada siklus II ini tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Hadis (2008), mengemukakan bahwa Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu intern dan ekstern. Faktor 
intern meliputi faktor jasmaniah (kesehat-
an), faktor psikologis (intelegensi) dan 
faktor kelelahan, sedangkan faktor ekstern, 
meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor 
sekolah (metode, kuriku-lum, sarana dan 
prasarana) dan lingkungan masyarakat 
(teman bergaul). Faktor intern yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar, missal-
nya faktor jasmaniah, faktor kelelah-an dan 
faktor psikologis. Yang termasuk ke dalam 
faktor jasmaniah, misalnya faktor kesehat-
an dan cacat tubuh sedangkan yang terma-
suk faktor psikologis, misalnya faktor 
inteligensi, minat, perhatian, bakat, moti-
vasi, kematangan, dan kesiapan.  Selanjut-
nya, yang termasuk faktor ekstern yang 
bersumber dari luar diri peserta didik yang 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
di kelas, ialah faktor keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Kesemua faktor–faktor terse-
but berkontribusi signifikan dalam mening-
katkan proses dan hasil belajar siswa.  
Apabila dihubungkan antara hasil 
analisis data secara kualitatif dan data 
secara kuantitatif, maka terlihat bahwa 
penggunaan soal-soal berstruktur berbasis 
ICT dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 
Tellu Limpoe. Selain hasil belajar yang 
meningkat, juga aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar juga meningkat. 
Ini sesuai yang dikatakan Sardiman (2001) 
bahwa “belajar berarti usaha mengubah 
tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa 
suatu perubahan pada individu-individu 
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu penge-
tahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, minat, dan penye-
suaian diri. 
Aktivitas dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah proses pembela-
jaran dengan menggunakan soal-soal ber-
struktur berbasis ICT baik pada siklus I 
maupun pada siklus II merupakan cermin-
an keberhasilan dalam proses pembela-
jaran. Keaktifan dan keterlibatan siswa 
memberkan konstribusi positif pada hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu perlu adanya 
kerjasama antara guru dengan siswa, dan 
siswa dengan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, peng-
gunaan pembelajaran soal-soal berstruktur 
berbasis ICT lebih memu-dahkan siswa 
untuk memahami materi pelajaran se-
hingga dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar biologi siswa. 
Peneliti menyadari bahwa tidak 
mudah untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa, apalagi dengan 
kemampuan siswa yang masih terbatas 
khususnya pemahaman biologi siswa. Jadi 
yang terpenting adalah bagaimana pengelo-
laan kelas, menumbuhkan minat dan  
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antusias siswa, memiliki keberanian baik 
mengajukan, menanggapi, maupun menja-
wab pertanyaan, serta mengembangkan 
kreativitas siswa, agar dapat diperoleh hasil 
yang memuaskan. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa jika 
soal-soal berstruktur berbasis ICT 
diterapkan dalam pembelajaran biologi  
maka dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 
SMA Negeri 1 Tellu Limpoe Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
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